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BAB 6 

IMPLEMENTASI 

6.1. Implementasi 

Tahapan implementasi diawali dengan melakukan input data barang yang ada di 

toko ritel Dewa Mart. Proses input data barang dilakukan pada barang yang 

memiliki tingkat perputaran tinggi seperti sembako, makanan ringan/snack, dan 

barang lainnya. Proses input data memerlukan waktu selama 1 minggu 

dikarenakan banyaknya barang yang ada di toko ritel Dewa Mart. Dengan adanya 

data yang ada di sistem, para stakeholder yaitu owner, bagian keuangan, dan kasir 

dapat mengakses data yang ada dengan mudah seperti stok barang, tanggal 

kadaluarsa, dan transaksi penjualan. 

Implementasi dilakukan dari tanggal 9 April 2025 hingga 29 Juli 2025. 

Implementasi diawali dengan memasukkan nama barang, tanggal kadaluarsa 

barang, dan juga harga barang. Penginputan data barang dilakukan dari tanggal 9 

April 2025 hingga 14 Juli 2025. Hal ini memerlukan waktu yang lama dikarenakan 

ketersediaan waktu oleh para stakeholder dan juga feedback pada sistem yang 

telah dibuat sehingga terdapat beberapa perubahan pada sistem.  

6.2. Perubahan/Penyesuaian pada Sistem 

Perubahan dilakukan atas dasar masukan atau feedback dari para stakeholder. 

Stakeholder mengeluhkan sistem pencarian barang berdasarkan kode barang 

(Gambar 5.9., Gambar 5.10. dan Gambar 5.12.). Hal ini membuat pencarian 

barang akan memakan waktu yang lama dan pencarian barang akan menjadi 

rumit. Oleh karena itu, dibutuhkan perbaikan pada sistem yang ada dengan 

menambahkan button “Cari Barang” pada bagian barang masuk, barang keluar, 

dan transaksi penjualan yang bertujuan untuk memudahkan stakeholder terkhusus 

untuk stakeholder kasir dalam melakukan penginputan barang di transaksi 

penjualan. Pada Gambar 6.1. hingga Gambar 6.9. ditunjukkan bentuk tampilan 

sistem yang lama dan tampilan sistem yang baru. 
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Gambar 6.1. Tampilan Lama Barang Masuk pada Aplikasi Toko Ritel Dewa 

Mart 

 

Gambar 6.2. Tampilan Baru Penambahan Fitur Cari Barang di Barang 

Masuk 
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Gambar 6.3. Tampilan Fitur Cari Barang di Barang Masuk 

 

Gambar 6.4. Tampilan Lama Barang Keluar pada Aplikasi Toko Ritel Dewa 

Mart 
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Gambar 6.5. Penambahan Fitur Cari Barang di Barang Keluar 

 

Gambar 6.6. Tampilan Fitur Cari Barang di Barang Keluar 
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Gambar 6.7. Tampilan Lama Transaksi Kasir pada Aplikasi Toko Ritel Dewa 

Mart 

 

Gambar 6.8. Penambahan Fitur Cari Barang di Transaksi Penjualan 
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Gambar 6.9. Tampilan Baru Fitur Cari Barang di Transaksi 

Perubahan juga dilakukan pada bagian button “Cek Stok” dan tambahan button 

“Saran Pembelian”. Stakeholder mengeluhkan bahwa barang yang tertampil pada 

bagian notifikasi stok dan kadaluarsa barang terpotong atau tidak tertampil 

sepenuhnya. Hal ini menyebabkan ketidaktahuan pada Stakeholder terkait dengan 

stok barang yang ada dan waktu tenggat kadaluarsa. Tambahan button “Saran 

Pembelian” memudahkan stakeholder dalam menentukan barang yang harus di 

restock menggunakan perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) sederhana 

dan Reorder Point (ROP) 

Rumus EOQ dan ROP yang digunakan didapatkan dari jurnal penelitian yang 

ditulis oleh Katiandagho dan Trisyanto tahun 2021 

EOQ =√
2.𝐷.𝑆

𝐻
 

(6.1) 

 

ROP = (Leadtime x Rata-Rata Kebutuhan Harian) + SafetyStock (6.2) 

Safety Stock = √Σ(
𝑥−𝑥

𝑛
)2 x Z 

 

D = Kebutuhan barang per periode waktu (Berdasarkan data transaksi penjualan) 

S = Biaya pemesanan (Rp50,000) 

H = Biaya penyimpanan (30% dari harga barang) 

Z = 1.65 (didapatkan dari tabel standar deviasi dengan standar penyimpangan 

sebesar 5%) 
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Pada Gambar 6.10., Gambar 6.11. dan Gambar 6.12 dapat diketahui tampilan 

perubahan pada sistem. 

 

Gambar 6.10. Penambahan Button “Saran Pembelian” 

 

Gambar 6.11. Tampilan Button “Saran Pembelian” 
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Gambar 6.12. Perubahan Tampilan Fitur Cek Stok Barang 

Perbaikan juga dilakukan pada sistem keluar barang baik itu saat melakukan 

transaksi kasir maupun barang keluar dikarenakan rusak/kadaluarsa. Pada 

perbaikan ini, barang yang keluar oleh transaksi penjualan, barang rusak, dan 

barang kadaluarsa akan dapat di lacak dengan mudah dikarenakan pada bagian 

sheet barang masuk, barang stok lama akan dikeluarkan terlebih dahulu 

dibandingkan dengan stok barang baru. Mekanisme ini memastikan metode 

FIFO/FEFO berjalan dengan benar sehingga mencegah penumpukan barang dan 

meminimalkan risiko barang kedaluwarsa. Gambar 6.13 menunjukkan tampilan 

perubahan proses barang keluar pada sistem. 

 

Gambar 6.13. Perubahan Sistem Barang Keluar 
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6.3. Hasil Implementasi 

Berdasarkan implementasi yang telah dilakukan pada tanggal 15 Juli 2025 hingga 

29 Juli 2025, diketahui dampak dari penggunaan aplikasi berdasarkan hasil 

observasi dan juga wawancara yang telah dilakukan, pemilik merubah frekuensi 

dalam melakukan re-stock barang menjadi lebih lama yang dulunya 1 hari sekali 

sekarang menjadi 3-4 hari sekali dan mengutamakan barang yang sering dibeli 

oleh customer atau pelanggan terlebih dahulu. Hal ini menyebabkan selama 

periode implementasi tidak terdapat barang rusak/kadaluarsa dikarenakan 

stakeholder pemilik sudah mengubah keputusan re-stock barang.  

Dampak dari penggunaan aplikasi menggunakan metode FIFO dan FEFO yaitu 

penempatan barang di toko sesuai dengan barang yang memiliki tenggat 

kadaluarsa lebih cepat akan di-display terlebih dahulu dan barang yang pertama 

kali masuk akan di-display pada urutan terakhir. Dengan adanya penerapan 

aplikasi ini, aliran kas penjualan menjadi lebih terjaga dan berdasarkan kesaksian 

dari pemilik, pemilik tidak lagi mengeluarkan uang pribadi untuk melakukan re-

stock barang dikarenakan data telah tercatat pada aplikasi.  

Setelah melakukan pengecekan ke toko, terdapat beberapa barang yang akan 

mengalami kadaluarsa pada bulan Agustus. Tabel 6.1. menunjukkan beberapa 

barang yang mengalami kadaluarsa di Bulan Agustus. 

Tabel 6.1. Barang Kadaluarsa Bulan Agustus 2025 

Nama Barang 
Jumlah 

Barang 

Tanggal 

Kadaluarsa 

Dunhill Hitam 5 29 Agustus 2025 

Fanta 390ml 1 19 Agustus 2025 

Giv Ungu Glamour Passion Flower 

Sabun Batang 
10 31 Agustus 2025 

Indomilk Kids Melon 190ml 2 15 Agustus 2025 

Indomilk Kids Strawberry 190ml 43 16 Agustus 2025 

ABC Sardine Cabai 425g 4 3 Agustus 2025 

Berdasarakan tabel 6.1. diketahui beberapa produk yang mengalami kadaluarsa 

di Bulan Agustus tahun 2025. Beberapa barang yang telah ditampilkan pada tabel 

6.1. sudah habis terjual namun kasir tidak melakukan input pada bulan Agustus 

ini. Hal ini membuat sistem yang dijalankan tidak efektif dan membuat pemilik 
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mengalami kebingungan. Oleh karena itu, perlu adanya SOP atau Standard 

Operational Procedure yang harus digunakan agar karyawan tetap melakukan 

input ke dalam sistem. Beberapa barang telah direstock ulang seperti, Indomilk 

Kids Strawberry dan Giv Ungu Glamour Passion Flower Sabun Batang. 

 

 

Gambar 6.14. Indomilk Kids Strawberry yang telah di Restock Ulang 
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Gambar 6.15. Giv Ungu Glamour Passion Flower Sabun Batang yang telah 

di Restock Ulang
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